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ABSTRAK

Perikanan merupakan isu global yang keberadaanya mengancam keberlanjutan ekosistem
laut, dan sumber daya alam, Salah satu upaya penting untuk mengatasi tantangan ini adalah
melalui pengelolaan perikanan berkelanjutan yang di tunjukan oleh SEAFDEC dalam
berbagai pertemuan intemasional. Peneclitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
SEAFDEC dalam mendukung pengembangan perikanan yang berkelanjutan di Vietnam
dalam mengatasi tantangan terkait pengelolaan perikanan. Penelitian ini mengunakan teori
Peran Ol dengan menggunakan metode kualitatif, data primer dan data skunder. Hasil
penelitian menujukan bahwa SEAFDEC berhasil memainkan peran yang sangat signifikan
dalam mendukung pengembangan perikanan berkelanjutan di Vietnam, dalam mengatasi

tantangan terkait pengelolaan perikanan. Meskipun tantangan yang dihadapi dalam
pengelolaan perikanan berkelanjutan di Vietnam cukup besar, seperti overfishing, kerusakan
habitat laut, serta penangkapan ikan illegal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya
SEAFDEC dalam mendukung pengelolaan perikanan yang berkelanjutan di Vietnam telah
menghasilkan dampak yang signifikan, meskipun tantangan yang dihadapi cukup besar.
Olch karena itu, upaya tersebut perlu dilanjutkan dan diperkuat melalui kerjasama yang lebih
intensif antara negara-negara ASEAN.

Kata Kunci: kerjasama internasional, perikanan berkelanjutan, Vietnam, overfishing,
kerusakan habitat laut, penangkapan ikan illlegal, SEAFDEC, ASEAN.
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ABSTRACT

Fisheries is a global issue whose existence threatens the sustainability of marine ecosystems
and natural resources. One important effort to address this challenge is through sustainable
Jishery management as demonstrated by SEAFDEC in various international meetings. This

research aims to analyze the role of SEAFDEC in supporting the development of sustainable
Jisheries in Vietnam in addressing challenges related to fishery management. This study
utilizes the Role Theory of International Organizations (0I) using qualitative methods,
primary data, and secondary data. The results of the study indicate that SEAFDEC has
successfully played a highly significant role in supporting the development of sustainable
Jisheries in Vietnam, addressing challenges related to fishery management. Although the
challenges faced in sustainable fishery management in Vietnam are quite large, such as
overfishing, marine habitat destruction, and illegal fishing. This study concludes that
SEAFDECS efforts in supporting sustainable fisheries management in Vietnam have had
significant impacts, despite the significant challenges faced. Therefore, these efforts need to
be continued and strengthened through more intensive cooperation among ASEAN countries.

Keywords: international cooperation, sustainable fisherles, Vietnam, overfishing, marine
habitat destruction, illegal fishing, SEAFDEC, ASEAN,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kerjasama Internasional telah memainkan peran penting dalam berbagai isu global, salah
satunya di sektor perikanan, karena tantangan yang di hadapi sering kali melintasi batas negara.
Perikanan adalah kegiatan yang pemanfaatannya melibatkan sumber daya laut, baik untuk
konsumsi manusia atau industri. Adapun dalam hal 1ni1, kerjasama regional telah membuka peluang
bagi negara-negara yang memiliki sumber daya laut. Melalul kerjasama 1n1 negara-negara di
kawasan Asia Tenggara, sebagai salah satu kawasan dengan sumber daya laut yang kaya, dapat
mengadopsi praktik terbaik dalam manajemen perikanan, mengatasi isu-isu lintas batas yang
keberadaannya mengancam ekosistem laut, dan mempromosikan standar yang bertanggung jawab

dalam industr perikanan global.

D1 kawasan Asia Tenggara 1su pembangunan dalam hal perikanan telah menjadi 1su utama,
karena sifatnya mendesak dan tidak bisa di abaikan. Asia Tenggara sendir1 di kenal memiliki
kepulauan yang luas, dan sumber daya lautnya yang sangat kaya dalam keanekaragaman hayati,
sehingga membuat perikanan laut sebagai subsektor mejadi sangat penting. Adanya hal tersebut
membuat kawasan Asia Tenggara menjadi sumber pangan utama dalam sektor perikanan,
pengentasan kemiskinan, dan kesejahteraan masyarakat, terutama masyarakat yang masih
bergantung pada sumber daya laut. Untuk 1tu Asia Tenggara perlu memberikan perhatian lebih
besar dalam menjamin keberlanjutan subsektor perikanan laut. Hal i1 di perlukan, karena
masyarakat di kawasan Asia Tenggara masih sangat bergantung pada kualitas habitat perairan dan

kesehatan ekosistem, yang juga dimiliki oleh sektor nonperikanan lainnya (SEAFDEC, 2018).

Kawasan Asia Tenggara memang memiliki potensi besar dalam sektor perikanan, akan
tetap1 juga menghadap1 permasalahan yang cukup serius. Menuerut hasil wawancara dengan Pak
Andi1, permasalahan perikanan di Asia Tenggara sendirt melibatkan dua aspek utama, yaitu ikan
laut dan 1kan darat, mengingat kawasan in1 memiliki ekosistem perairan yang sangat kaya dan
beragam. Akan tetapi, perhatian terhadap masing-masing jenis ikan dipengaruhi oleh faktor
geografis, ekonomi, dan kebutuhan masyarakat setempat. Adapun permasalahan pada ikan laut

sendir1 berupa (overfishing) penangkapan ikan laut secara berlebihan sehingga mengancam
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kelestarian stok ikan, (desdruktif fishing pratcies) penggunaan alat tangkap yang merusak seperti
bom ikan, jaring pukat dasar yang dapat merusak habitat laut seperti terumbu karang, (perubahan
iklim) pemanasan laut, dan perubahan pola arus juga mempengaruhi distribusi, dan populasi ikan
laut, (posisi laut) sampah plastic serta limbah industr1 juga menjadi ancaman besar terhadap
ekosistem laut, (konflik perbatasan) sengketa wilayah perairan antar negara juga menjadi

tantangan dalam pengelolaan perikanan laut (Poernomo, 2011).

Sedangkan permasalahan pada ikan darat adalah degrasi habitat (hilangnya habitat perairan
tawar akibat konvensi lahan), pembangunan bendungan, populasi air, perubahan hidrogi atau
aktivitas manusia yang mengubah aliran sungai, penurunan keanekaragaman hayati (spesies ikan
darat termasuk yang endemic), menghadapi ancaman kepunahan, kurangnya perhatian dari
pemerintah dan ilmuwan juga mengakibatkan tidak adanya fasilitas tempat pendaratan ikan air
tawar yang layak, berbeda dengan tempat pendaratan ikan laut yang lebih berkembang dan
terorganisir. Para nelayan sering kali mendaratkan ikan di badan air, dan praktik penjualan di
lakukan langsung oleh nelayan, sehingga menyebabkan kualitas hasil tangkap menurun,
kesejahteraan nelayan yang masih bergantung pada hasil tangkap ikan juga mengalami penurunan,

serta merugikan ekonomi lokal dan keberlanjutan sumber daya alam (Muthmainnah, 2019).

Jika di bandingkan, fokus perikanan di Asia Tenggara dapat di katakan bahwa ikan laut
cenderung mendapat perhatian lebih besar di tingkat internasional, karena skala ekonomi yang
lebih luas, ekspor, dan dampak global dar1 overfishing. Meskipun 1kan darat kontribusinya
signifikan terhadap ketahanan pangan dan ekonomi lokal, namun seringkali kurang di perhatikan
dalam kebijakan dan penelitian (Muthmainnah, 2019). Kawasan Asia Tenggara sendiri meliputi
beberapa negara dengan perikanan terkaya di dunia yang memberikan lebih dar1 setengah produksi

perikanan tangkap global. Berikut adalah tabel yang menunjukan data hasil perikanan di Asia

Tenggara berdasarkan data dar1t SEAFDEC tahun 2011 (Setyorini, 2014) :

Tabel 1.1
Tabel Produksi
Negara Presentase Produksi Ikan (%) Jumlah Produksi Ikan (juta MT)
Indonesia 40,7% 13,62
Vietnam 16,2% 542
Filipina 14,8% 4,96
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Myanmar 12,4% 4,15
Thailand 8,6% 2,88
Malaysia 5% 1,68
Kamboja 1,9% 0,64
Total 100% 33,9

Adanya data di atas menujukan bahwa situasi perikanan di Asia Tenggara dapat di gambarkan
sebagal campuran, antara mempunyai potensi yang besar namun juga mempunyai tantangan yang

besar (Setyorini, 2014).

Asia Tenggara di kenal sebagai salah satu pusat keanekaragaman hayati perairan terbesar
di dunia, baik di laut maupun di darat. Namun pengelolaan yang kurang optimal dan berbagai
tekanan lingkungan telah menimbulkan kekhawatiran mengenai keberlanjutan sumber daya
perikanan (GreenPeace, 2021). Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Andi, adapun beberapa
kondisi positif perikanan di Asia Tenggara mencakup sumber daya ikan melimpah, baik dalam
spesies 1kan laut tropis, dan ikan air tawar yang unik, sektor perikanan tangkap maupun budidaya
menyumbang signifikan terhadap produk domestic bruto (PDB) negara-negara di kawasan,
perikanan sebagail sumber protein utama bagi ratusan juta penduduk terutama masyarakat pedesaan,
organisasi sepertt SEAFDEC, ASEAN, dan FAO mendorong kolaborasi antar negara untuk
pengelolaan perikanan berkelanjutan, budidaya perikanan seperti ikan nila, lele, dan udang
menjadi sektor yang tumbuh pesat di Asia Tenggara dengan berkontrubusi pada ekspor dan

ketahanan pangan.

Menurut hasil wawancara dengan Pak Andi, akan tetapi perikanan di Asia Tenggara juga
menghadap1 kondisi negatif seperti penurunan stok ikan laut akibat (overfishing), hilangnya
habitat kritis (mangrove, terumbu karang, lahan basah), polusi sampah plastik, limbah industri,
dan pestisida, serta dampak perubahan iklim yang mempengaruhi migrasi dan populasi ikan,
banyak negara di Asia Tenggara kekurangan data dalam mendukung pengelolaan berbasis ilmiah,
sementara nelayan tradisional terpinggirkan oleh sektor perikanan skala besar dan kurangnya akses
ke pasar serta teknologi, (bendungan, polusi sungai, dan urbanisasi) juga mengancam perikanan
air tawar yang menjadi sumber pendapatan utama bagi komunitas lokal. Untuk itu situasi

perikanan di kawasan Asia Tenggara tidak dapat di katakan baik atau buruk. Akan di katakan baik
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dalam arti sumber daya alam yang masih besar, menjadi tulang punggung ekonomi, ketahanan
pangan, dan adanya upaya kolaboratif untuk pengelolaan perikanan mulai meningkat. Namun
dapat juga di1 katakan buruk, karena banyak stok ikan laut dan ikan darat yang berada pada ambang
penurunan drastis, kemudian terjadi degradasi lingkungan dan tekanan manusia terus meningkat,

serta implementasi kebijakan keberlanjutan masih menghadapi banyak kendala.

Situasi perikanan di kawasan Asia Tenggara in1 juga berdampak cukup besar terhadap
ASEAN. Perikanan merupakan sektor penting dalam kerangka kerjasama ASEAN, dan memiliki
kontribusi pada tiga pilar ASEAN Communities (Political Security, Economy Community, dan
Social-culture Community). Stok perikanan sendir1 sudah di akui sebagai sumber protein utama,
bagi masyarakat negara-negara anggota ASEAN. Perikanan juga memiliki peran penting dalam
perekonomian nasional, regional, dan sebagai pendukung kebutuhan hidup bagi jutaan wilayah
yang masih tertinggal (Tarigan, 2021). Peran perikanan in1 sangatlah penting bagi ASEAN,
khusunya pada perikanan laut yang tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga
berperan dalam menjaga ketahanan pangan, memperkuat kerjasama regional dalam bidang politik

dan keamanan, serta mendukung kehidupan sosial dan budaya masyarakat ASEAN.

Adapun dalam hal 1n1, Asia Tenggara merupakan kawasan utama dalam industri perikanan
global dengan Vietnam sebagai salah satu benchmark dalam mengkapitalisasi sektor perikanan
laut untuk pasar ekspor global. Berdasarkan data pada tabel I.I Vietnham menempati posisi kedua
setelah Indonesia yang memiliki produksi perikanan terbesar di kawasan Asia Tenggara.
Keberhasilan Vietnam in1 di dukung oleh garis pantainya sepanjang 3,260 km dan berbatasan
dengan laut cina selatan yang kaya sumber daya ikan. Vietnam sendiri memiliki potensi perikanan
yang luar biasa, dengan produksi perikanan yang terus meningkat. Hal in1 dapat terjadi, karena
Vietnam telah berhasil memanfaatkan potensi perikanannya melalui pengembangan akuakultur,
dengan produk unggulan seperti ikan patin dan udang vaname. Vietnam juga telah mengekspor
produk perikanan ke lebih dar1 160 negara, termasuk Amerika Serikat dan Uni Eropa, berkat
penerapan teknologi modern dan praktik budidaya yang efektif (Lestari, 2014).

Vietnam memang telah mencapai kesuksesan besar dalam sektor perikanan, akan tetapi,
negara in1 masith menghadapi1 banyak tantangan salah satunya yellow card yang di berikan Uni

Eropa pada Vietnam, sejak tahun 2017 karena tindakan IUU Fishing. Penangkapan ikan yang
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berlebihan juga menyebabkan penurunan populasi ikan di perairan Vietnam, terutama di laut Cina
Selatan, mas1 banyaknya nelayan yang menggunakan alat tankap tidak ramah lingkungan. Selain
itu, Vietnam juga harus memenuhi standar ketat dar1 pasar ekspor seperti Uni Eropa, Amerika
Serikat, dan Jepang, khususnya ketelusuran produk, keamanan pangan, dan praktik budidaya yang
ramah lingkungan. Adanya polusi dan perubahan iklim, infrastuktur dan teknologi, serta regulasi
dan tata kelola yang belum optimal juga menjadi tantangan bagi Vietnam Untuk 1tu, Vietnam
membutuhkan peran organisasi sepertt SEAFDEC dalam menghadapi permasalahan perikanan di

negaranya (Roza, 2019).

SEAFDEC adalah organisasi antar pemerintah yang di dirikan pada tahun 1967. Organisasi
in1 berdir1 atas inisiatif Jepang, sebagai salah satu dar1 11 negara anggota ASEAN, Jepang bersama
dengan negara-negara anggota ASEAN lainnya yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura,
Filipina, Brunei Darussalam, Vietnam, Laos, Myanmar, dan Kamboja, sebagai negara maju dengan
teknologi perikanan yang canggih, berperan aktif dalam kegiatan SEAFDEC (SEAFDEC, 2020).
Selain 1tu, Jepang juga memberikan dukungan secara finansial dan teknis kepada SEAFDEC,
dukungan 1n1 di berikan Jepang atas dasar kepentingan ekonomi, lingkungan, dan diplomasi
regional, sekaligus memperkuat perannya sebagai mitra utama dalam pengembangan perikanan

yang berkelanjutan di kawasan Asia Tenggara (Ishi, 2017).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 1ni
adalah “Bagaimana peran SEAFDEC dalam mendukung pengembangan perikanan yang

berkelanjutan di1 Vietnam dalam mengatasi tantangan terkait pengelolaan perikanan ?”

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin di ketahui penulis pada penelitian 1n1 adalah.
Menganalisis peran SEAFDEC dalam mendukung pengembangan perikanan yang berkelanjutan

di Vietnam dalam mengatasi tantangan terkait pengelolaan perikanan.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
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Penelitian 1n1 di harapkan dapat memperluas pengetahuan dan memberikan pengetahuan
lebih kepada mahasiswa khususnya mahasiswa Hubungan Internasional terkait peran
SEAFDEC dalam mendukung pengembangan perikanan yang berkelanjutan di Vietnam

dalam mengatasi tantangan terkait pengelolaan perikanan.

. Manfaat Praktis

Penelitian 1n1 d1 harapkan dapat menjadi acuan data dalam penelitian selanjutnya mengenai
pengembangan perikanan yang berkelanjutan di Vietnam dalam mengatasi tantangan

terkait pengelolaan perikanan.
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